
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisi yang telah dilakukan pada 84 puisi di dalam antologi

Silsilah Keramat, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai struktur batin puisi di

dalamnya. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tema puisi dalam antologi ini didominasi oleh tema kemanusiaan. Tema

tersebut  disajikan  dengan  mengeksploarasi  berbagai  aspek  dalam

kehidupan  manusia,  seperti  perasaa,  perilaku,  hubungan  sosial,  dan

nasihat-nasihat.  Tema ini  tidak hanya menunjukkan kompleksitas emosi

manusia, tetapi juga mengajak untuk merenungkan nilai-nilai kehidupan.

2. Perasaan kagum menjadi perasaan yang paling banyak dimuat di dalam

antologi.  Kekaguman tersebut  tertuju pada banyak hal,  tergantung pada

tema dan foks eksplorasi. Puisi dengan tema kemanusiaan menunjukkan

kekaguman  yang  ditunjukkan  pada  nilai-nilai  kehidupan,  figur  yang

memiliki  kebijaksanaan,  nilai-nilai  luhur,  keindahan  alam,  perasaan

manusia, dan lain-lain. Sementara puisi dengan tema ketuhanan memuat

perasaan kagum yang ditunjukkan kepada entitas Ilahi.

3. Nada  yang  ditunjukkan  di  dalam puisi-puisi  antologi  Silsilah  Keramat

lebih  banyak  mengajak  pembaca  untuk  berpikir  secara  mendalam  atau

reflektif. Nada reflektif digunakan agar pembaca merenungkan secara

204



205

mendalam  mengenai  makna  kehidupan,  hubungan  antar  manusia,,

hubungan manusia dengan Tuhan, dan lain-lain.

4. Amanat  dalam  antologi  ini  banyak  berisi  mengenai  pesan-pesan

kamanusiaan atau nilai-nilai kemanusian. Hal ini dipengaruhi oleh tema

yang mendominasi, yakni kemanusiaan.

5.2 Saran

Untuk penelitan selanjutnya, terdapat beberapa saran yang dapat diikuti.

Pertama,  peneliti  dapat  menggunakan jenis  pendekatan dan teori  yang berbeda

untuk  mengkaji  struktur  batin  puisi  dalam  antologi  Silsilah  Keramat.  Kedua,

peneliti selanjutnya dapat membandingka struktur batin antologi Silsilah Keramat

dengan antologi lainnya karya Umi Kulsum atau sastrawa lain.  Ketiga, peneliti

dapat  melakukan penelitian tentang resepsi  pembaca terhadap antologi  Silsilah

Keramat.  Studi  resepsi  bisa  melibatkan  pembaca  dari  berbagai  latar  belakang

untuk mengetahui bagaimana mereka menafsirkan puisi-puisi dalam antologi ini.
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